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vABSTRAK
Analisis korelasi kanonik merupakan suatu teknik yang berguna untuk
mengidentifikasi dan mengukur hubungan linier, yang melibatkan beberapa
variabel dependen dan independen. Korelasi kanonik fokus pada korelasi antara
kombinasi linier dari suatu himpunan variabel independen dengan kombinasi
linier dari himpunan variabel dependen. Pasangan kombinasi liniernya disebut
fungsi kanonik, dan korelasinya disebut koefisien korelasi kanonik. Asumsi
statistik yang harus dipenuhi adalah: linieritas, normalitas multivariat,
homoskedastisitas, dan nonmultikolinieritas. Penggunaan variabel terdiri atas tiga
variabel dependen y1 = Kelembaban relatif harian maksimum, y2 = Kelembaban
relatif harian minimum, dan y3 = Daerah terpadu di bawah kurva kelembaban
harian dan tiga variabel independen x1 = Suhu udara harian maksimum, x2 = Suhu
udara harian minimum, dan x3 = Daerah terpadu di bawah kurva suhu udara
harian. Hasil analisis korelasi kanonik menunjukkan bahwa terdapat dua korelasi
kanonik yang signifikan antara tingkat suhu udara harian dengan tingkat
kelembaban harian. Indeks redundansi menunjukkan bahwa tingkat kelembaban
harian dapat menjelaskan jumlah keragaman sebesar 69 % dari variabel
independen (tingkat suhu udara harian). Sebaliknya, tingkat suhu udara harian
dapat menjelaskan jumlah keragaman sebesar 60 % dari variabel dependen
(tingkat kelembaban harian). Interpretasi melibatkan pemeriksaan pada fungsi
kanonik untuk menentukan kontribusi relatif dari masing-masing variabel asal
dalam hubungan kanonik: bobot kanonik, muatan kanonik, dan muatan silang
kanonik menunjukkan bahwa urutan variabel yang berkontribusi pada variabel
independen adalah x1, x3, dan x2. Kemudian, urutan variabel yang berkontribusi
pada variabel dependen adalah y1, y2, dan y3.
Kata Kunci: Koefisien Korelasi Kanonik, Fungsi Kanonik, Indeks Redundansi,
Bobot Kanonik, Muatan Kanonik, Muatan Silang Kanonik.
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ABSTRACT
Canonical correlation analysis is a useful technique to identify and quantify the
linier relationships, involving multiple independent and multiple dependent
variable. It focuses on the correlation between a linier combination of the
variables in one set independent and a linier combination of the variables in
another set dependent. The pairs of linier combinations are called canonical
function, and their correlation are called canonical correlation coefficient. The
statistical assumptions should be fulfilled are: linearity, multivariate normality,
homoscedasticity, and nonmulticollinearity. The use of variable consists of three
dependent variable y1 = Maximum daily relative humidity, y2 = Minimum daily
relative humidity, and y3 = Integrated area under daily humidity curve and three
independent variable x1 = Maximum daily air temperature, x2 = Minimum daily air
temperature, and x3 = Integrated area under daily air temperature curve. For The
result of canonical correlation analysis indicate that there are two significant
canonical correlation between the daily air temperature level with the daily
humidity level. The reduncancy index showed that the daily humidity level can
explained a total of 69 % of the variance in the daily air temperature level,
otherwise the daily air temperature level can explained a total 60 % of the
variance in the daily humidity level. Interpretations involves examining the
canonical function to determine the relative contibution of each of the original
variables in the canonical relationships: canonical weights, canonical loadings,
and canonical cross loadings showed that the sequence variables which contribute
on the independent variate are x1, x3, and x2 .Then, the sequence variables which
contribute on the dependent variate are y1, y2, and y3.
Keywords: Canonical Correlation Coefficient, Canonical Function, Redundancy
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Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu teknik
pengukuran asosiasi (measures of association). Pengukuran asosiasi merupakan
istilah umum yang mengarah pada sekelompok teknik dalam statistik yang
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel atau di
antara beberapa variabel. Salah satu aspek analisis asosiasi adalah untuk
memutuskan apakah data sampel yang teramati menyediakan bukti yang cukup
untuk menyimpulkan bahwa variabel-variabel dalam populasi asal sampel saling
berkaitan atau berhubungan (Daniel, 1978).
Pada beberapa masalah penelitian statistika multivariat, ketertarikan
peneliti kadang tidak hanya pada pembentukan model regresi linier antara variabel
dependen dengan variabel independen saja, tetapi sebaliknya peneliti tertarik pada
hubungan linier dan keterikatan antara dua himpunan variabel, himpunan variabel
dependen dengan himpunan variabel independen. Analisis korelasi kanonik adalah
jawaban dan penggunaan pada jenis masalah penelitian statistika multivariat
seperti ini (Hair et al, 2010).
Analisis korelasi kanonik merupakan teknik statistika multivariat yang
dikembangkan oleh Hotelling (1936), metode ini dikembangkan untuk
mengidentifikasi dan mengukur tingkat keeratan hubungan linier antara dua
himpunan variabel, himpunan variabel dependen y′ = y , y , … , y dan
himpunan variabel independen x′ = x , x , … , x yang diukur pada unit
2sampling yang sama. Korelasi kanonik berfokus  pada korelasi maksimum antara
kombinasi linear himpunan variabel y′ = y , y , … , y dengan kombinasi
linear himpunan variabel x′ = x , x , … , x (Rencher, 2002).
Penerapan analisis korelasi kanonik telah meningkat sejalan dengan
software (perangkat lunak) statistik yang telah banyak tersedia. Analisis korelasi
kanonik diterapkan di berbagai disiplin ilmu, salah satunya di bidang geografi.
Pada suatu studi penelitian mengenai tingkat suhu udara harian dengan tingkat
kelembaban harian suatu wilayah pada buku Methods of Multivariate Analysis
penulis Alvin C. Rencher, analisis korelasi kanonik digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur tingkat keeratan hubungan linier antara himpunan
variabel dependen: y1 = Kelembaban relatif harian maksimum, y2 = Kelembaban
relatif harian minimum, dan y3 = Daerah terpadu di bawah kurva kelembaban
harian dengan himpunan variabel independen: x1 = Suhu dara harian maksimum,
x2 = Suhu udara harian minimum, dan x3 = Daerah terpadu di bawah kurva suhu
udara harian, dimana salah satu variabel independennya adalah fixed, yang berarti
ukuran dan observasi di bawah pengawasan peneliti.
Berdasarkan hal tersebut, penulisan skripsi ini fokus pada permasalahan
bagaimana mendapatkan nilai penduga koefisien korelasi kanonik antara
kombinasi linear dari himpunan variabel dependen dengan himpunan variabel
independen, mendapatkan fungsi kanonik kemudian menguji signifikansi korelasi
kanonik secara keseluruhan dan sebagian, menjelaskan besarnya jumlah
keragaman pada tiap variabel, dan bagaimana melakukan interpretasi fungsi
kanonik, interpretasi dilakukan dengan tiga koefisien: bobot kanonik, muatan
kanonik, dan muatan silang kanonik.
31.2 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Menguji asumsi-asumsi korelasi kanonik
2. Mendapatkan nilai penduga koefisien korelasi kanonik dan fungsi kanonik
3. Menguji signifikansi korelasi kanonik
4. Melakukan interpretasi fungsi kanonik
